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Kata Pengantar

Pak langgut adalah fokoh kocak dan farmpak bodoh
sehingga ulabnya membuaft orang sekampung menjadi geger.
Seperti contoh, hanya gara-gara gulal petai yvang dimasak
istrinya cerita menjadi panjang sehingga Kepala Negeri pun
harus furun tangan. Beduk-beduk dipukul di seluruh penjurg
dan penduduk menjadi kalang kabut, D antara mereka ada
vang kefakutan, ada yang bingung, dan banyak yang fak dapat
berbuat apa-apa.

Buku ini ditulis dengan gaya yvang jenaka sehingga dapat
dijadikan hiburan segar bagi permbaca, ferufarma bagi anak-
anak.

Ealai Pustaka



Daftar Isi

E At P B b i s o P B i
T Pak JaNZEUT . e s e sttt a s aara e T
e PalkelanE it N aralTe o i s G
3. Janggut Pak Janggut Terbakar .....ocveevvvveiiiiiie v 13
Ae PakJanggut HERE. o s 20
5. Pak Janggut Didakwa Membakar Rumah.................. 27
6: Gulal Petai Mengamuoben snnsamnnananii 43
#.. Pabituil Palk 5o BnEkoie v sosmnmasm s gramsg o

P OITGH o R I R Balai Pustala



Pak Janggut

0i karmpung karnmi ada seorang fua, Pak Janggut narmanya.
Rurnahnya di tepl kampung, kecil tetapi bersih, Pekarangannya
lebar juga, ternpat ia menanam sayur-sayuran.

Pak Janggut belurm berapa fahun tinggal di sana. Dia baru
pulang merantau. Mulanya sangka karmi dia bukan orang
karmpung itu. Sebab lagaknya lain, keceknya pun lain. Tetapi
kernudian baru terang, dia orang kampung karni itu juga.

Kabarnya, sermenjak muda dia sudah pergi merantau. la
pergl ke kota dan di sana menjadi mandur rurmah sakit. lama
benar dia tak pulang-pulang. Belum berapa tahun ia balik ke
kampung.

Sekarang Pak Jangguttinggal di kampung. Dari rumah sakit
dia surdah berhenti dan pensiun,

Untung juga, bukan?

Sekarang Pak Janggut sudah tua, rarmbuthya sudab putih,
urnurhya barangkali sudah 60 tahun,

Tetapi... fuanya bukan fua-fua kerisik, makin tua makin
mersik, makin kering dan kisut. Pak Janggut tua-tua kelapa,
rmakin fua makin berminyak.

Jalanhya masih gagah, ftulangnya masih kuat. Badannya
germuk dan pendek. Perofiiya besar dan buncit, Gayanya fak
kalah oleh orang muda.

Hanvya kepalatya sudah botak, Kalau dibukakannya tampak
bierkilat-kilat macarm botol, Kata Pak Janggut, kepalanya botak

itu, sebab banyak makan keju di rumah sakit, Karena itu jadi
licin pula sebagai keju.
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Pak Janggut banyak juga clok-oloknya. Tingkah lakunya
menggelikan  hati  orang.  Kadang-kadang  perbuatannya
menggemparkan isi karmpung karni.

Lain dari ifu yang agak ganjil pada Pak Janggut jalah
janggutiya. Sayang benar ia pada janggutnya itu. Dipeliharanya
baik-baik dan dijaganya benar-benar, Sekurang- kuranghya tiga
kali dalarn sehari disisirhya.

Sebetultya bukan sejak dahulu Pak Janggut suka ber-
janggut. Dahulu ia sangat bencl pada janggut itu. Dan kefika
itu narmanya pun bukan Pak Jangguf, melainkan Pak Daud.

"Akan jadisarang kutu saja janggut itu,” katanya, kalau ada
orang  yang menyuruh  dia  memanjangkan  jangguthya,
"Menarmbah-narmbah kerja awak."

Akan fetapi tibatiba janggutnya sudah panjang saja. Orang
kampung heran melihat perubabannya itu, Apakah sebabbyva
jangguthya dipanjangkannya?

Sebenarnya janggut Pak Janggut itu ada kisabnya, Dan
karena jangguthya itu pula isi kampung menjadi gempar.
Beginilah kisahrya itu:

Waktu Pak Daud telah pulang ke kampungnya ia acap kali
diundang orang kenduri. Tiap-tiap kali ia perg, dilihatya
orang yvang berjanggut selalu didudukkan di sebelah ujung.
bakanan yang enak-enak selalu terletak i hadapannya, Gulai
ayarn yang berlinang-linang terhidang di mukanya. Goreng
ikan yvang besar-besar, selalu mengelilinginya. Sedang ia, Pak
Daud, duduk sebelah bawah., Hidangannya biasa saja. Kalau
gulal ayarn, tulang-tulangnya, kalau goreng ikan, ekor-ekornya
pula. Iri benar hatinya melihat itu,

Karena itu janggutiya fak dicukur-cukuriya lagi. Tak lama
antarahya panjanglah, febal dan bagus pula.

Sejak itulah gelarnya beralib jadi Pak Janggut.
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Sekarang ... kalau Pak Janggut diundang orang kenduri, dia
sudah bersiulsiul ular. Duduknya sudabh ke ujung. Angguk
kepalanya tfak berhenti. Gelengnya bagai sepafung kenyang.
Sebentar-sebentar jangguthya dirabanya, macam orang alim
besar. Tetapi matanya liar melirik ke kirl, melirik ke kanan.
Kuping hidungnya naik-naik, menciurm bau makanan yang
ehak-enak terhidang di hadapannya.

Kalau Pak Janggut pulang ke rurmahnya kembali, acap kali
ia tertawa ferkakah-kakah seorang diri. Bininya sampai heran
rmelihatkan. Apa jugakah yvang digelakkan Pak Janggut? Hujan
tidak, angin pun tidak, Pak Janggut gelak sendiri. Atau sudah
bertukar akalkah dia? Tetapi biasanya bininya tak hendak
bertanya. la sudah fahu juga, fentu Pak Janggut makan besar
pula di rurmah orang.

{0, va, bininya belurn kita ceritakan.

Bini Pak Janggut, Nek Rubu namanya.

Zanjil pula nama itu, bukan?

Tetapi nama kecilhya bukanlah itu. Wakfu ia kawin dengan
Pak Janggut ia rmasih dipanggilkan orang Fatirmah, karena itulah
harna kecilnya. Sesudah si Daud lahir, anakiya yang sulung, ia
bergelar Mak Davd. Sesudah itulah baru Nek Rubu,

Ada pula Kisahnya ia digelard orang demikian. Begini lagi
ceritanya:

Pada suatu ketika, sedang hari terang-benderang, tiba- tiba
jadi gelap-gulita. Bagai malarn tiada berbulan. Sampai sekarang
masih dinamai crang kejadian itu "malam tengah hari". Kata
orang karena gerhana matabari, ada pula yang mengatakan,
rmatabari ditelan hantu rabu.

Ketika itu isi kampung habis berfangisan. Lermnbu dan

kerbau berlenguban. Avarn itik berciapan. Semuanya habis
ketakutan,

S 6]3 Pak Jarggut 4
e il



Pak Janggut

4

Balai Pusfala



Perempuan-perempuan berlari turun berlari naik. Adayang
meratap, ada yang melolong, ada yang memekik-mekik
rernanggil anakiya. Sangka mereka harl akan kiarmat.

Fafirnah pun sangat ketakutan. Apalagi kefika itu Pak Daud
tak pula dirurmah. 1a berlard masuk berlard keluar, S Daud vang
baru berumur figa bulan sedang fidur dalarn bilik. Fatimah
rmasuk ke dalam bilik., 81 Daud didukungnya, dilarikannya ke
jalan raya.

Beberapa orang di tengabh jalan diserudukiya saja. la
rrerubu hilir merubu mudik, Ke manaia akan lar, ia sendiitak
tahu.

Akhirnya ia tertegak seorang diri.

Matahari di langit kelihatan pula tersingit. Tak lama
kernudian hari pun terang kermbali.

Fafimah mermandang kepada anaknya dalam dukungan.

Astaga ... apakah yang dibawanya?

Bukan si Daud yang didukungnya. Sumpit beras yang
dilarikatya hilirmudik. Patut sumpit itu diam saja dalam
dukungannya. Dan si Daud bagaimana? Dia rmasibh finggal
dalarn bilik. Sudab hampir kaku karena menangis.

Kabar itu pecahlah ke seluruh kampung. Sejak itu Fatirnah
digelari orang si Rubu. Setelah ia fua baru jadi Nek Rubu.
Dernikianlah asal muka gelarnya itu.

Nek Rubu tinggi jangkung. Jauh lebih fua daripada Pak
Janggut, Kulit mukanya sudah berkereryut. Kulit lehernya
rmenggelambir, macarm leher sapi jantan.

Sunggub pun begitu Nek Rubu belurm bungkuk. Jalanhya
rmasib lurus dan fampannya masih gagah, Kerja pun ia masih
kuat. Rapi dan bersih segala bekas tangannya.

Nek Rubu tak pengecek macam Pak Janggut. Kalau kecek
Pak Janggut sepulub, kecek Nek Rubu baru sepatah dua patah,
Sebab itu jaranglah mereka berselisih.
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Biasanya yang menjadi buah kecek mereka jalah janggut.
Tak lain daripada janggut Pak Janggut. Dan Nek Rubu
mengarninkan saja.

Suka benar hati Pak Janggut kalau kecek sampai ke
jangguthya. Tangannya ferus bermaln o dagu. Matanya
berkilat-kilat macam mata tikus dalarn gelap. Lubang hidunghya
vang lebar kembangkempis. Gelaknya terbahak-bahak,
sehingga tampak giginya... sebuah.

Zigi Pak Janggut hanya finggal sebuah saja lagi, yvang di
atas sebelah kir, Yang lain sudah habis tanggal, Tetapi vang
sebuab itu masib kuat dan rupanya sudah kekuning- kuningan.
Pak langgut menarainya, si funggal, sebab dia tunggal saja.
Pada suatu hari Pak Janggut berkata: "Hai Rubu, lihatlah kermari!
Coba kafakan, janggut siapakah yvang normor satu di kampung
inid"

Nek Rubu berpekak dir saja.

"Cobalah banding-bandingkan!™ kata Pak Janggut pula.
"Sebanyak inl orang yvang berjanggut di sini”

"Entahlah!” jawab Mek Rubu dengan pendek. Pak Janggut
terfawa ferkakah-kakah, sehingga peruthya yvang buncit itu
berguncang-guncang.

"Jangan rmalu-rmalu, Rubul” katatya pula. "Katakan sajalah
janggut Pak Janggut yang normor safu. Tak ada lawannya di
karmpung ini.

Coba kaulihat! Janggut Pak Saleha? Tak ada ubahnya dengan
janggut induk kambing ftua. Janggut Pak Badik? Wah, itu vang
buruk benar! Jarang, kasar, macam bulu babi. Hanya janggut
Tuanku Imarn yang agak bersih, Tetapi kecil dan fegar pula.
Pendeknya fak ada yvang melawan jangguthu. Lihatlah, febal,
rmanis, berombak- ombak macam Laut Sailan. Ha, ha, ha!”

Pak Daud rmengurofurot  janggutnya pula. Matanya
mmengerling kepada Nek Rubu.

8 PakJangout Sy
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Biasanya Nek Rubu fersenyurn saja mendengar Pak Janggut
memuji-muji  jangguthya. Sekali itu hafibya sudah kesal
rupanya. Sudah bosan ia mendengarkan kisah janggut saja
sepanjang hari.

la berkata: "Kalau Pak Janggut fidak berjanggut, apa yvang
akan didongeng-dongengkant”

"Ke mana lenvaptiva janggut saya?" kata Pak Janggut
dengan terkejut.

"Eh, barangkali ferbakar afau dikerat fikus malam hari
untuk sarangnya.”

Nek Rubu sekali-sekali pandai juga menyindir dengan
olok-olok. Tetapi kalau hatinya sudah kesal benar.

"Oo, kalau begitu mudah saja,” kata Pak Janggut. "Nantikan
diaturnbuh. Tetapi dikerat tikus, fak boleh jadi. Belum digigitnya
sudah kubantingkan fikus celaka itu sampai hancur-luluh,
Terbakar? Tak boleh jadi pula. Siapa yvang berani membakar?
Saya paftahkan kaki tangantya.”

Sesudah itu keduanya sama-sarma berdiam dird.

& PakJanggut St 6P
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Pak Janggut Marah

Suatu hari Pak Janggut dan Nek Rubu duduk-duduk di
beranda rurmahnya.

Pak langzut asyik menumbulk sirih dalam gobek. Nek Rubu
rrenganyarn fikar,

Sejak Pak Janggut pensiun, suka benar ja makan sirib.
Mula-mula masih dapat dikunyahnya, Sesudah giginya habis

tanggal, dipakainyalah gobek. Sirlh itu ditumbuknya sampai
hancur. Kernudian baru dimarmahnya,

Merokok suka juga ja kadang-kadang. Tetapi tidak secandu
rmakat sirih.

Nek Rubu memang hantu sirih. Muluthya jarang yvang
kivsong. Selalu penuh berisi sirih, Acap kali wakfu tidur rmasih
arda sirih dalam muluthya.,

Gigitya sudah hitam berkilat-kilat macam batu bara. 0
sudut bibirnya selalu berleleran air sirih.

Pak Janggut terus juga menggobek., Nek Rubu ferus juga
MENZ A yarT.

Hari sermakin siang. Mataharl sermakin tinggi.
Orrang dari pekan sudah tampak pulang seorang-seorang.

Tiba-tiba Pak Janggut berkata: "Hal Rubu, belurm jugakah
enigkau ke dapur?

Nek Rubu memandang tepattepat kepada Pak Janggut,

Senlah-olah ja hendak berkata: "Pukul 8 fardi baru makan,
sekarang hendak makan Jagi?"
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Pak Janggut kurang senang hatinya melihat pandang Nek
Rubu itu.

la berkata pula: "Hari sudah fengah hari Rubu! Bila lag
engkau akan ke dapur?”

"Sebentar sudab selesal” jawab Nek Rubu  dengan
pend ek,

"Sehentar? Apa yang akan engkau gulai?”
"Petajl”

"Apa? Petai?" Pak Janggut berhenti menggobek. Mafanya
dibelalakkannya kepada Nek Rubu. "Berulangulang saya
surnbatkan ke telingarmul!” katanya dengan keras, "saya tak suka
gulal petai, saya tak suka gulai petal. Tiaptiap kali saya katakan
tak suka, tiap-fiap kali engkau menggulai petai. Berbau, busulk,
pesing, saya fak sukat”

"Dahulu Pak Janggut suka benar gulai petail” kata Nek
Rubu.

"Dahulu lain! Sekarang lain! Sekarang saya tak suka! Yang
saya sukaiengkau fabu, ya ini pengat ikan! Mengerti? Mengapa
engkau fak memengat ikan?" Pak Janggut sudah marah.

"Dengar dahulul” kata Nek Rubu; ia ferus juga meng

atryarn. "Kalau dalam perutmu penub oleb marah, baik berjalan-
jalan dulu. Nanti wakfu makan baru pulang.”

"Pulang?" kata Pak Janggut lalu berdird, "Apa vang akan
sava kejar pulang? Gulai petai? Terirma kasih! Sungkahkanlah
sendinl olehmul Saya tak hendak!”

Pak Janggut turun merentak. Pintu pagar diempaskannya:
"Paar!”" keras benar bunyinya, sehingga Nek Rubu terperanjat.

la menuju keluar kampung. Berjalan ferus saja, tak
mencleb-noleh lagi ke belakang.

S 6]3 Pak Jargaut 11
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Nek Rubu masih menganyam. Hanya suduf matanya saja
menjeling sedikit.

"Tua bangka perengut!” katanya lambat-lambat, "Tua
bangka peradangl”

12 Pak Janggut S 6P
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Janggut Pak Janggut Terbakar

Pak Janggut terus, terus, terus sajal

Langkahtya panjang-panjang.

Kepalanya fegak, fak menengok ke ki, tak mencleh ke
kanan.

Cusar benar dia rupanya.

Langit di sebelah barat kelihatan hitam. Hari rmulal
mendung. Hening, tenang, tak ada angin, tak ada ribut. Hawa
udara berasa pan as.

Tanda hari akan hujan lebat.
Tetapi Pak Janggut tak peduli. la terus saja.

Akhirtya ia membelok ke sebuah jalan kecil. Kemudian
menempuh permatang sawah.

Hari sernakin mendung. Hujan sernakin dekat. Langkah
Pak langgut semakin panjang.

Beberapa ekor kodok berlompatan masuk selokan, karena
terkejut oleh langkah Pak Janggut.

"Cek, kwaak! Cek, kwaak!" bunyinya sarmbil menyelarm.

Pada pendengaran Pak Janggut: "Cek! Waal, waald" Arfinya:
"Myah pergl, orang fua buruk! Nyah pergi, orang fua buru k"

"Binatang celakal™ berungut Pak Janggut. "Awak dicek-
kanmya rmacarmn anjing. A, rasai init"

Pak langgut mengambil tanah sebonglkah, lalu dilempariya
binatang itu.

"Puung!” air selokan memercik ke atas, muka Pak Janggut
brasah,

S 6P Pak Jarnggut 13
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Kodok fak kena.

"Cek! Cek! Cek!” terdengar bunyi di sana-sini.

Hati Pak Janggut sernakin panas. Kalau dapat mau dia
rasanya mengunyah-ngunyah binatang celaka itu.

Tak jauh dari situ tampak oleh Pak Janggut seekor kodok
hijau di atas permatang. Binatang itu membelakang, memandang
ke langift, sarmbil berbunyi-bunyi: "Kwaak! Kwaak! Kwaald™

Agaknya ia sedang memanggil hujan.

"A, ifu bangsanyal Rasailah tanganku!™ berungut Pak
Janggut lambat-larmbat,

Giginya dipergesek-gesekkannya karena rmarah: "Rrrek!
Rrrek!" yvang sebenarnya bukan giginya, karena Pak Janggut tak
bergigi lagi, tetapi tulang gerahamiya.

Pak Janggut merangkak lambat-lambat hendak menanglkap
binatang itu.

Ernpat langkah lagi, figa langkah lagi, dua langkah lagi,
selanglkah....

Pak Janggut mengulurkan tangannya. ... "Capl” Pak Janggut
hatya menangkap angin, Kodok terbang melompat masuk
selokan.

Sekefika ifu juga Pak Janggut terpekile "Aul Aul Mafaku!
Mataku dikencinginyal Adub, pedibhioya, adub bukan buatani™

Mata Pak Janggut tak dapat dibuka. la rubu-raba ke sana-
sini. Bagai orang buta kehilangan tongkat.

lalanhya ferhuyung-huyung. Tangannya terkermbang kiri
kanan, Celaka, kakinya tergelincir. Tepi permatang vang
diinjaknya runtuh.

"Burn! Klepar-klepar!

Pak Janggut jatuh masuk selokan. Tangannya menggapai-
gapai, macarn ayarn jatub dalarn air.

14 Pak Janggut S 6p
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Tambah celaka! Karena kepalanya yang dahulu ke bawah,
dan terus masuk lumpur. Karena tertekan oleh peruthya vang
besar dan buncit, kepalanya itu makin dalam masuk ke lurmpur.
Kakimya kacau-bilau di udara. Untunglab akaliya tak hilang.

Kepalanya dihelakannya lekas-lekas. Tetapi.. jangguthya
vang tebal tersangkut pada ranting-ranting dalam lumpur itu.
Beberapa kali direnggutkannya tak juga lepas.

"hatil Matil" pikir Pak Janggut.

Adr selokan sudab ferminuem beberapa teguk. 1a rmulal lermas.

Sekuat-kuat tenaga direnggutkannya sekali lagi.

"Krik-krak. 1" bunyi janggutnya,

Segurnpal janggut tinggal dalam selokan.

Pak Janggut merangkak ke atas pernatang. Sesampai di
ternpart yang agak rafa, ia merebahkan dirl, Matanya terpejarm,
hiapastiya sesak.

Matikah ia? Tidak! Pak Janggut hanya pingsan saja.
Badannya lesu, karena lama tak bernapas.

la tertelentang tak bergerak-gerak. Entab berapa lamanya
dernikian ia tak tabu.

Tiba-tibajaterbangun. Dirasainya air vang sejuk menyiram
rmukanya. Sangkanya air mata Nek Rubu menangisinya. Kiranya
hujan lebat furun dengan deras.

Pak Daud masih mengigau. Pikirannya melayang-layang.

"Masih hidup jugakah saya ini atau sudah mati?” katanya
dalarn hati.

Dibukanya matanya dan dirabanya jangguthya, penuh
oleh lurmpur.

"Masih hidup!” katanya lambat-lambat. "0, saya rmasih
hidup, Rubu! 0§ mana engkau? Mengapa engkau fak datang
melihat hal saya ini?"
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Pak Janggutduduk perlahan-lahan. Dilibathya sekelilingnya
sawah sernata-mata. Hujan turun bagai dicurahkan dari langit.
Pak Janggut baru ingat benar apa vang telah terjadi.

"Huuh, huuh," keluhhya, lalu berdin.

la memandang berkeliling.

Ke mana ia hendak pergi?

Aku pulang terlalu jauh. Apa lagi hujan sangat lebathya.

Nut jauh di seberang sana tampak sebuab dangau-dangau
di sawah. Barangkali ke sana ia baik bertedub.

Pak Janggut berjalanlah terbungkuk-bungkuk menuju
dangau-dangau itu. Dari janggutnya bertitik-fitik lumpur cair.
Dari pakaiannyarmengalirairselokan. Dard atas hujan menyiram
tak berhenti. Darah Pak Janggut vang panas tadi, sudah rmulai
dingin. Makin lama makin dingin. Akhirtrya ia jadi gemetar.

"Huhh, hubhh! Nasib apa vang membawa saya kermar!”
keluh Pak Janggut berulang-ulang.

la teringat akan rumahnya. Alangkab senangnya, kalau ja
di rumah wakfu itu. Tidaklah akan kedinginan dalam hujan.
Tentu ia sedang duduk-duduk dengan Nek Rubu minum kopi
panas yang harurn, sambil makan rebus ubi dengan gula Jawa.

"Oh, Rubu, kalau engkau melihaft hasibku ini, tenfu englkau
menangis," keluh Pak Janggut.

Sarnbil mengeluh-ngeluh fak berkeputusan, Pak Janggut
beralan juga. Terbunghkuk-bungkuk dan terdorong<dorong.
Basah kuyup bagai tikus jatub ke air.

Akhirnya Pak Janggut sampal juga ke dangaudangau ifu.
Mujur benar, di sana ada api bekas orang menabun. Bolehlah
ia berdiang mermanaskan badannya.

Pak Janggut segera membuka pakaiannya, lalu diperasnya.
Kermudian dihidupkannya api itu besar-besar. Pakaiannya vang
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basah diampaikannya di sebelah atas supaya kering. Kemudian
ia duduk bersandar di tfiang menghadapi api.

hakin larma badan Pak Jangguf yvang kedinginan itu makin
hangat. Tubuhtya sudah berasa segar dan enak. Matanya
terpejarn-pejarm karena kesenangan, Akhirnya ja mengantuk.
Kepalanya terangguk-angguk arah ke api unggunan. Entah
berapa lamanya ia dalam kesenangan demikian, ia fak fahu.

Tiba-tiba ia terpekik. D jangguthya yang tebal itu api
berkobar-kobar, Karena  kehilangan  akal, api itu  lekas
dipadaminya. Pak Janggut bergulingguling di tanah, sarmbil
berteriak minta tolong:

"Tolong! Tolong! langgut saya terbakar! Janggut saya
terbakar! - Tolong!”

Sebab berguling-guling ke sana-kermari, akhirya api ifu
padarn juga. Tetapi sebagian besar jangguthya sudah jadi abu.
Yang tinggal kehitam-hitaman warnanya.

Adakira-kiraseperempatjam Pak Janggut duduk terperenjak
saja. Sepatah kata ia fak berbunyi. Matanya berkedip-kedip dan
ruluthiya bergerak-gerak, sebagai orang ketakutan,

Ketika dirabanya janggutnya itu terlolong:

"Au, bagaimana janggut saya ini? Aduh, tinggal sedikit saja
lagil Sudah hangus pula. Apakah kata si Rubu nanti? Apakah
kata orang-orang kampung? Adub, janggutku vang elok dan

selalu nomor satu, sekarang Jadi beginil Bila lagi ja akan
turnbuh? Adub, celaka... "

Pak Janggut menutup mukanya, sebagal ja hendak
menangis. Sedih benar hatinya memikirkan janggutnya itu.
Kalau tak malu, mau dia rasanya melolong-lolong.

Tetapi apa hendak dikata. Surmpah Nek Rubu agaknya
vang melaknat, Mengapa tadi ia merentak saja pergi? Marah-
rmarah tidak tentu.
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Pak Janggut fermenung sekefika,

Hatinya sedih dan kesal.

Badantya letih dan fulang-tulangiya berasa ngilu.
katanya pun sudah minta bantal.

Tetapi vang lebih-lebih berkehendak ialah peruthya. Apa
akal hari masih hujan. Pakaian pun masih basah.

"Tunggulah dulu!™ katanyva membujuk-bujuk perufiya.
"Sebentar lagi hujan tentu fedub. Lagi hari masih siang. Malu
awak pulang macam begini. Janggut sudah bagai hilalang
terbakar. Nanti diterfawa-tawakan oleh orang kampung.”

Mendengar bujukan itu hatinya agak tenang sedikit. Hanya
peruthya juga yang fak hendak diam. la minta diisi juga.
Bunyitya sudah bagai guruh atas Jangit.

Pak Janggut rmerebahkan dirinya di atas jerami, akan
rmenantikan hujan teduh. la berbaring agak jaub dard unggunan
api. Takut ia kalau-kalau janggutnya terbakar lagi.

Hari sermakin petang.

Langit di sebelah tirnur sudah suram.

Dari jauh ferdengar lengub sapi mermanggil anaknya.
Burung merbah ferbang cepat-cepat pulang ke sarangiya.
Bunyi katak di tengah sawah fak seramnai tadi lagi. Rupanya
mereka sudah puas mandi dalam hujan lebat itu. Hari sermakin

redup dan gelap. Pak Janggut terlena di afas jerarmi yang
tebal itu.

S 6P Pak Jarggut 18
)



4
Pak Janggut Hilang

0i dalam kampung sudah sutyi.

Pintu dan jendela sudah fertutup. Kebanyakan orang
berkurmpul di dapur mengeliling] tungku.

Pada senja itu harl sangat dingin.

Cralarn sunyi itu tiba-tiba terdengar tabuh berbunyi.

Bunyinya fidak sebagai bunyi biasa. Bergelugut-gelugut
dan terus-menerus. Tabuh member fabu ada bahaya.

Dhari jauh terdengar orang berseru: "Apil Apil Apiiit"

Enghku Kepala Negeri di kampung itu sedang dudul i
kantornya membaca surat-surat perintah yang datang.

la terlompaf, Talu berlar ke halarman.

"Dubalang!" seruniva kepada hulubalangnya, "di mana ada
api?”

8i Dubalang yang baru saja tidur terlayang-layang di sudut

sebuah bilik, melompat keluar, la bercelana pendek sehelai
saja dan selimut disandangnya juga.

"Api Engku? Ini, saya ada cefus bensin!™ katanya dengan
ragu-ragu.

"Pandir! Bukan cetus bensinl® hardik Kepala Negeri, "Ada
kebakaran! Tak kaudengar tabub berbutyi? Iulah, senja hari

sudah fidur macarm nenek-nenek. Ayuh lekas pergi periksa, di
rmana rurnah terbakar!”

"Saya arnbil badik saya dahulu Englkoul”

"Penakut! Bukan perampok yvang kusurub tangkap. Rurnah
terbakar vang akan dicarl. Kumismu saja vang sedepa macarn
harimau, hafi tikus. Ayoh, lekas!”

20 Pak Janggut S 6p

P OITGH o R I R Balai Pustala



8i Dubalang berlari hilir, berlari mudik bercelana pendek
sehelai. Selimuthya terbangterbang, macam bendera ditiup
angin.

Orang-orang kampung pun terkejut dan berlompatan pula
ke halarman.

Anak-anak dan perempuan berpekikan.

"langan pergi! Jangan pergil" serunya kepada bapak dan
lakitya. "Saya takuf! Saya takut!”

"Kuncl pintu tegub-teguhb, fidak apa-apal” kafa lakinya, lalu
berlari ke jalan besar akan bertanya di mana rurmah terbakar.

Seluruh kampung jadi gernpar.

Tiba-tiba si Dubalang kembali terengab-engah.

"0 tengah sawah, Englul” katanya kepada Kepala Negerd.

"Rurnah siapa?”

"Entahlah! Agakiya dangau-dangau!”

"ladi bukan engkau lihaf sendiri?”

"Saya kedinginan Englkul”

"Beball Avoh lekas armbil bajurnul Mari kita periksal®

0 tengah sawah riuh oleh suara orang. Sermuanya berlari
rmenuju ke dangau—-dangau yvang terbakar itu.

Sebentar antaranya air sawah sebagai hujan naik ke atas
atap.

"Cengan lumpur!” perintah Kepala Negerd.

Lurmnpur pun haik beterbangan sebagai rarma-rama.

Tak larma antaranya api pun padarm. Tetapi dangau- dangau
itu tinggal rangkanya saja lagi.

Orang-orang vang meleral terengah, karena kelelahan.

"Slapa gerangan yvang berolok-olok mengejutkan awak
tengah malam ini?" kata mereka bersungut-sungut. " Disuruhnya

awak keluar berdingin-dingini”
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Tibatiba seorang di antara mereka berseru:
"Itu rmacarn kain hangus! Barangkali pakaiani”
kereka memandang kepada seturnpuk abu.

"Pergi arbil Dubalang!" perintabh Kepala Neger. "Bawa
kernaril"

Cubalang pergi mengarmbil pakaian itu.

"Hai, ada celana, ada kopiah, ada baju jugal” kata Kepala
Megeri.

"¥Ya," sahut si Dubalang, "tetapi sudah tinggal separuh-
separub.”

"Tak apal! Periksa bajunya, barangkali ada isinyal”

Kantung baju itu terus diperiksa satu per satu. Tak ada vang
kedapatan selain dard sebuah seraut keci] berhulu tanduk

Seraut itu diambil olebh Kepala Neger, lalu berkata: "Siapa
vang kenal pada suraut ini?"

Suraut kecil itu berpindahlab dari sebuah tangan ke sebuah
tangan. Masing-masing mengingat-ingat dalarn hafinya, siapa
gerangah yang pubya dia.

Tibatiba seorang berkata:

"Kalau saya fak salah, seraut ini seraut Pak Janggut. Saya
sudah pernah meminjam dahulu di lepau Pak Kahar pen-
cunghkil duri.”

"Benar, saya juga sudah pernah melihat!™ kata yang lain.

"Benar, sekarang baru saya ingat. Kopiah itu memang
kopiah Pak Jangguf!" kata si Dubalang. "Ini fandanya, kuning
sedikit i pinggirnya. Kefika saya tanyakan dahulu, apa vang
menempel di tepd kopiahnya, jawab Pak Janggut kena getah
rnanggis.”

"Pak Jangguti" kata Kepala Negeri, sambil menggaruk-
garuk kepalanya. "Apakah maksudnya membakar dangau-
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dangau malam begini? Mengapa dibukanya bajunya, celananya
dan kopiahnya? Dan sekarang ke manakah ja#"

"Barangkali sudah terbakan” kata mereka.

"Terbakar? Boleh jadil Ayoh, cari lekas mayatnyal” perintah
Kepala Negeri. "Periksa di bawah-bawah furmpukan abu itu!”

Orang  banyak rmasih  fegak berdirl. Yang seorang
mermandang kepada vang seorang.

Hii, mereka merasa ngeri. Ada orang terbakar hidup- hidup.
Akan dicari dalarm malarm yang kelam pula. Bulu roma mereka
berdirl dan tengkuk berasa dingin.,

"Ayoh, caril” teriak Kepala Negeri lagi, sambil meng-angkat
tongkat  sermambunya.  "Takuf?  laki-laki besar empedu
sermuatiya.”

Suluh dinyalakan pula. Mayat Pak Janggut lalu dikekas di
dalarm furmpukan abu. Tefapi jangankan rmayathya berfernu,
bekasbekastiva pun tak fampak. Kemuodian dicard ke dalam
sawah dan ke dalam selokan, Barangkali Pak Janggut lar ke
sana dan mati di situ. Tefapi fak juga berfernu.

Sermuanya jadi bingung.

Ke manakah Pak Janggut hilanghya, tak berbaju, tak
berkopiah, dan tak... bercelana?

Heran, sungguh heran!

Ajaib, betul ajaib

Sunyi senyap dalarm malam vang dingin itu. Seorang pun
tak ada yang berani berkata. Hanya terdengar mereka berbisike
bisik.

"Barangkali Pak Janggut sudah jadi hantul™ kata salah
seorang rmereka itu,

"Atau jadi jin gelembai” bisik yang lain. "Sekarang ia telah
pergi ke negerinya di gunung. Kabarhya jin gelembail tak
mermakai kain dan suka membakar rumah.”
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"Hai, apa juga vang dibisik-bisikkan itu?" kafa Kepala
Negeri dengan keras. "Avoh, mari kita cari ke rumahnya, Kalau
betul dia fak ada di sana, ferang sudah.... Hai, Dubalang,
berjalanlab dabuolul

"Enghku sajalah dabulul™ kata si Dubalang.

"Englkau yang saya perintahl Bawa suluhl”

Dubalang memandang kepada kawan-kawannya yang
banyalk, seolah-olah hendak bertatya, siapakah yang berani
dahulu? Kurmishya yang panjang dan tebal sudah mengulai ke
bawah.

"Avoh, bawa sulub lekas!” perintab Kepala Neger, sambil
mengangkat fongkathya pula.

8i Dwbalang mengangkat sulubnya tinggitinggi, lalu
berangkat. Jalannya bagai orang sakit kaki. Sambil melangkah,
ia memandang juga ke kirl dan ke kanan. Seolah- olah takot ia
akan terinjak bangkai Pak Janggut.

"Avoh, lekas, Jangan macarn jalan nenek-nenek salkit kakil”
hardik Kepala Negeri.

"Ya, Engkul”

8i Dubalang mempercepat langkahnya dua tiga langkah.
Sudah itu dia macam orang sakit pula. Kadang-kadang ia
berbenti dengan tiba-tiba, sehingga berfurmbuklah dengan
Kepala Negeri.

Tetapi akhirnya sarmpai juga ke rurnah Pak Janggut.

Sebuah jendelanya masih terbubka.

Larmpunya masih terang keluar.

0i depan jendela tampak Nek Rubu duduk bermenung.
katanya memandang juga ke tengah jalan.

Ketika dilihatnya orang datang banyvak-banvak, ia berdir.
Kepalanya divlurkannya keluar, Sangat ferkejut ia rupanya.
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Apalagi cemasnya belurn hilang karena kebakaran tadi. Kini
tarnpak pula ocrang ramai-ramai datang ke ruomahnya, Mayat
Pak Janggutkah vang dibawa orang? Apakah yang telah terjadi
atas dirinya. Sesak napas Nek Rubu mengenang itu.

"Assalarmualaikum!” si Dubalang memberi salarm.
"Alaikurn salam!” jawab Nek Rubu dengan gugup.

"Pak Janggut ada di rurmah, Nek?" tanya si Dubalang pula.
Nek Rubu tak lekas menjawab.

Bibirnya makin gemetar.

Cemashya bertarmbah-tambah,

Apakah sebabtiva Pak Janggut dicar orang ramai-ramai?
Yang bertanya itu bunyi suara Dubalang pula, hulubalang
Kepala Negeri.

"Arda apa?” pikir Nek Rubu.

Hatinya semakin rusuh.

"Slapa itu?" tanyanya kermudian, "Oia tidak di rormah?®

"Ke manat"

"Entahlah, fidak diberi tahunya, Dard tengah har tadi belum
juga pulang. Tetapl.. apakah sebabiya dia dicard berarmai-
rarnaj injz"

"Ah, tak apa-apal” jawab si Dubalang., "Tutuplab jendela
Nenek! Sebentar lagi fentu beliau pulang!”

"Tak salah lagi!" bisik Kepala Negeri. "Pak Janggut mafi
terbakar atau.... Ayoh Dubalang, palu sekalian tabuh dalam
hegeri. Mayattya mesti kita carl sermalarm-malarman ini jugal”

"Bagairmana saya akan memalu sermua tabub itu, Englku?”

"Benar bebal engkau inil Dengan apa lagi, ..dengan

tangan, dengan kepala, dengan kakimu! Kalau perlu lagi dengan
kurnisrmu yang panjang itu! Ayoh, lekas berlaril”
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"¥Ya, Engkul”
Dubalang berlari sekencang-kencangnya.

Tak lama anfaranya menggelugubh tabub di balairung,
menggeluguh fabubh di hilir, menggeluguh tabubh di mudike

Cegapgempita dalam negerl. Tentu bukan si Dubalang
sendir yang memukul. Sekali lagi isi kampung jadi gempar.
Laki-laki berlompatan  furun ke halaman,  Perempuan
mendukung  anaktya  sambil  menangis.  Nenek-nenek

mengucap-ucap fak  berhenti: Astagfirullah!  Astagfirullah!”
sarnbil bertanyatanya ke sana-sini.

Apa sebab tabub berbutyi?

O rmana lagi rurmah terbakar?

O rnana ada orang mengarmuk?

[ rmanha orang mati tergantung?

Tetapi seorang puh tak dapat menjawab,
Sekalian isi kampung kebingungan.

Tak fentu apa yang akan dibuat,

Setelah datang Kepala Negeri, barulah mereka tahu: Pak
Janggut telah hilang lenyap. Entah mafi ditangkap harimau,
entah rmafi jatub ke ngarai, enfah matidi dalam api. ltulah vang
akan dicari sermalam-malamiya.
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Pak Janggut Didakwa Membakar Rumah

Ke manakah Pak Janggut?
Benarkah ia sudah rmafi?
M ati terbakar?

Cengarlah kisahhyal

Ketika Pak Janggut merebahkan diri di atas jerami yang
tebal ifu, matanya sudah berat. Biarpuh peruthya germurub
bunyi gerobak lansie sebab lapar, tetapi karena sangat letih, ia
tertidur juga.

Entah berapa lamanya ia terfidur, ia tak tabu.

Angin malam bertiup perlaban-labhan. Nyala api unggun
makin larma makin bertarmbah besar. Jerami kering yang
bertebaran sepenub dangau-dangau itu dijilathya. Akhirnya
sarnpai ke fiang rurmah. D fiang itu ada tali jerami yang
terjurnbal. Apl mermakan fali itu dan memanjat ke atas atap.
Sampai di sana menderu-derulah bunyinya, karena dapat
rmakanat yang batvyak.

Pak Janggut terkejut sedang tidur, karena dirasanya hawa
arnaf panas. Sangkanya jangguthya pula yang terbakar.

la melompat dari fidurhya. Dilihatoya dangau itu sudah
dikulurmn api. Sebagai kucing ferbakar ekor, Pak Janggut
rmelompat keluar,

"Buur!” ia terdudulk ke dalam sawah.

Berapa lamanya ia nanar saja dalam lurmpur. Tak tenfu apa
vang akan dibuathya.

Akalhya hilang, badannya gemetar. la sangat terkejut dan
ketakutan, Kain bajunya yvang terambal dalam dangau itu tak
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teringat lagi. Yang lekat di badannya hanya sehelai celana
pendelk. Tiba-fibatubuhnyajadi gemetar, D seberang dilibatoya
orang datang berarmai-ramai membawa suluh,

"Celakal" kata Pak Janggut kefakufan. "Orang hendak
menangkapku, Ke mana saya akan lari?"

Pak Janggut berdin, lalu dicobanya berlari.

Baru dua tiga langkah, "buur”, ia jatubh masuk sawah.
Diua figa langkah lagi, "burm”, masuk selokan pula.
"Aduh, mafi sayal” keluh Pak Janggut.

Rupa rmukanya tak tentu macarn lagi.

Crari kaki sampai ke kepala penub oleh lumpur. Dinginnya
Allahurabbi, Maklurnlah tak berkain sebenang juga selain dari
celana pendek. Jangguthya sisa api itu sudah germetar,

Maka merangkaklah ia sedapat-dapat di afas permatang. la
menuju ke kampung.

Akhirnya ia sampai juga ke dalam sebuab belukar kecil
dekat sebuah rurmah. Dari sanalah dilihathya orang banvyak itu
rrernadarmi api.

Sesudah api ifu padarn, sunyilah di termpat itu.
Pak Janggut baru tersadar.

la memandang berkeliling.

Alangkah gelapnya, sebagai di dalam kubur.
la berpikir seketika.

"Untung!” katanya, "di balik ini ada rumah kermanakanku
si Cupak. Ke sana saya pinjarmn kain barang sehelai untuk
pulang. Kalau macarn begini, fenfu dikatakan orang saya gila.
—Tetapi janggutku? ... Ya Allah, apalab kata 8§ Rubu nanti?"

Pak Janggut masuklah ke dalam belukar itu. la fak mau
renempuh jalan, sebab takot berfernu dengan orang.
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Tubuhnya habis luka-luka dikait duri. Janggutnyatersanghut
pada ranting-ranting. Tetapi Pak Janggut tak peduli lagi. la terus
menyeruduk sermale-sermak.

Sesarnpai di halaman rumah si Cupak, Pak Janggut tertegun
seketika.

Sunyi-senyap, tak ada terdengar orang bercakap.

Pak Janggut naik lambaft-larmbat macarm pencuri.

"Cupak, bukakan pinful” serunya.

"Siapa itu?" terdengar suara perempuan dari dalam.

"Sayal! Bukakanlah pintul”

"Kiuuf!” butyi pintu terbuka perlaban-lahan,

Pak Janggut mengulurkan kepalanya.

Bini si Cupak terpekik:

"Au, siapa ini?"

"S5t jangan ribut-ribut! Mana si Cupak? Pinjarni kain
sarunghya sehelail”

"Hantul! Maling!" seru bini si Cupak.

"Bukan hantu! Saya Pak Janggut!”

"Hantu! Malingl”

"Bukan, bukan maling! Bukan hantul Saya Pak Jangguf.
Tak kenalkah lagl engkau pada Pak Janggut parman si Cupak?”

Bini si Cupak mermang tak kenal lagi pada Pak Janggut. Pak
Janggut bukan macarm begitu. la lari ke dalam sambil berteriak-
teriak juga.

"Maling, maling! Tolong, tolong!”

Pak Janggut jadi ketakutan. la balik surat ke kepala tangga.
Ketika itu terdengar tabub berbunyi.

"Burn-burn-burm! Burn-burm-burm!”
Gemuruh, bagai bunyi akan kiarmat,
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Pak Janggut kehilangan akal.
Apakah yang telah terjadi?
Ketika itu terdengar olehnya orang berseru:

" rmana maling? O mana rmaling? —-Dengarlah ada orang
rminta tolongl”

"Tolong-tolong! Maling-rmaling!

"0, di rurnah 51 Cupak!” kata Kepala Negerd. "Ayoh, lekas,
jaga tiap-fiap simpang jalan!" terdengar pula perintah. "Jangan
dibiarkan seorang juga lalu. Siapa yang lalu fahan, tangkap!
Engkau ke sini Dubalang, ikut sayat™

Kepala Negeri dan 81 Dubalang diiringkan oleh beberapa
orang berlari menuju rurmah si Cupak.

"Mana malinghya?” seru Kepala Negerd sambil naik

"Hantuuul" kata bini & Cupak.

Suaranya masih telor karena ketakutan.,

"Hantu bagaimana?”

"Maliiing!"

"Hai, engkau rupanya sangaf kefakutan, Ayvoh Dubalang,
beri dia air dahulu barang secangkir!”

" rmana ada air Engko?"

"Astagaaa, benar engkau ini dungu! D mana lagi, di dapur!
Ayoh lekas!”

"Baik Enghu."

Dubalang pergi ke dapur berjingkatjingkat, macarm anak-
anak hendak menangkap capung. Matatya liar ke ki ke kanan,
melihat kalau-kalau hantu itu bersembunyi di balik pintu.

51 Dubalang, kalau melihat akan rupanya adalah sebagai
singa jantan. Tefapi kalau ia mendengar ada maling atau
perampok atau hantu, lututhiya jadi germetar dan ... kurnishya
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tunduk ke bawah. Orang yang fak tahu akan rahasianya, betul
takut dan ngerl kepadanya.

Sebentarantaranya si Dubalang keluar membawa secangkir
air, lalu diminumkannya kepada bini si Cupak.

Sesudah minurm, bini si Cupak agak fenang darabnya.
Pikirannya sudah ferang.

"Entah rmaling, entah hantu, Engku,” katanya sebagai orang
lelah.

"Bagairmana rupanya?” tanya Kepala Negeri.

"Germuk pendek Engku! Dan tidak berkain.”

"Tidak berkain? Ada ia berjenggot?”

"Entahlah Enghku, tak terang benar, sebab dia menjenguk
saja darl pintu itu. la minta kain kepada saya. Saya jadi
ketakutan, sebab rmukanya dan badannya dilumurinya dengan
tanah merah."

Kepala Negeri memandang kepada si Dubalang dan si
Cubalang memandang kepada Kepala Negeri.

"Barangkali dia, Dubalang?"

"Boleh jadi, Engku. Tetapi dia berjanggut panjang dan
teball”

"Ke rmana larinya?” tanya Kepala Neger kepada bini s
Cupak.

"Entahlab Enghku! Ketika sayva berteriak minta tolong, ia lari
turun.”

"Kalau begitu, baru sebentar ini! Tentu ia belum ke mana-
mana. Pasti dalarn ladang-ladang sekeliling ini. Lari keluar
tentu a fak berani, sebab fiaptiap simpang jalan telah dijaga
orang. Ayoh, Dubalang, mari kita cari.

Kalian yvang lain ke sebelah sana, kami ke sebelah sinit”
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0i dalam ladang si Cupak merah oleh api suluh. Dirunuti
di sana, dicari jejaknya di sini. D luar pun orang-orang telah
siap menanti. Masing-masing dengan senjatanya. Ada yvang
rmermbawa batu, ada yang membawa kayu dan ada juga vang
membawa pisau, badik, dan tali untuk pengikat. Tak ada
ubahnya bagai orang mengepung babi besar.

Tiba-tiba Kepala Negeri berkata:

"Dubalang, lihat inil Cabang-cabang ubi kayu ini ada yang
patah. Rurnput pun landa diinjaknya. Tentu ke sini dia lari dan
bersermbunyi dalam ladang ubi kayu itu!”

"Boleh jadi, Engku!” kata si Dubalang.

"Bukan boleh jadi, fetapi fenfu jadi. Ayoh, carilah ke
dalarn, tangkapl”

"Tetapi Enghku, ...saya seorang diri?"

"Siapa lagi? Ayoh, saya funggu di sinil"

"Keris saya tinggal di rurmah, Engku. Dengan apa saya
lawan jika ia menyerang saya nanfi?"

"lkat, carmnbuk dengan kumismu yang panjang itu. Percurna
saja kalau tak melawan. Ayoh, satu, dua,... figal Majul”

Karena takut kepada induk sermang, si Dubalang masuk
juga ke dalarm ladang itu. Tefapi hatinya sangat gentar, Kalau
rmaling itu menyerang dengan tiba-fiba, celakalah ia.

Diayun-ayunkannya sulub finggi-tinggi, supaya jalan terang
kelihatan,

Tiba-fiba &1 Dubalang teraung bunyi kambing diterkarm
harirmau: "Haaa! Ini dia! Ini dial”

la surut dengan cepat ke belakang, Tetapi pohon-pohon
ubi kayu melarangnya.

81 Dwbalang surut juga dengan paksa, sehingga beberapa
batang ubi kayu patah dan dia jatub tertelentang.
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Suluhnya padarn dan dalam ladang itu gelap-gulita.

"Haa, ini dial Haa, ini dial” serunya pula dengan sangat
ketakutan.

Sangka Kepala Negeri si Dubalang telah berkelahi dengan
pencuri itu. Lalu dipanggilnya orang-orang lain akan menolong:
"Avoh, lekas, kepung, tangkap!”

Mendengar itu Pak Jangguf sermakin germetar ketakutan,

"langan saya dipukul, saya tak melawan,” katanya.

Cemi terdengar oleh si Dubalang pencuri itu kefakutan, ia
puh jadi berani.

"Ayvoh, buangkan senjatarmmu kalau hendak  selarmafl”
serubya dengan keras. "Kalau fidak, bertaburan isi perutmo
hanti kena sabitku init"

Sebenartya si Dubalang fak bersenjata apa-apa, hanya
gerfakan saja.

"Saya fidak memputyal apa-apa,” jawab Pak Janggut.
"Dustal Masakan orang permaling tak membawa senjata?”
"Saya bukan orang permaling.”

"Bohong besar! Kalau bukan pemaling mengapa engkau
bersermbunyi-sembunyi? Avoh, satudua-tigal... Mari ikut sayal
Keluar lekas dari termpatrmuo itu. Anghkat tangan ke atast”

Pak Janggut keluar ferbunglulc-bunghkuke  Tangannya
diangkatnya tinggi-tinggi macam bandit-bandit dalam gambar
hidup ditangkap polisi. 5 Dubalang menghidupkan suluhnya
lagi.

"Tetapi mengapa saya dikepungkepung macam babi luka
ini?" kata Pak Jangguf.

"Mengapa dikepung? Karena engkau permaling besar.”

"Saya bukan pemaling! Sava ini.... Tak kenalkah lagi
engkau kepada saya, Dubalang®™
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"Ssst, diam! Tutup mulutmu! Jangan banyak cakap. Turut
saja perintah... safu, dua, tiga, majul”

Pak Janggut keluar dari dalam ladang. Di belakang
mengiring &1 Dubalang., Kurmisnya dipilin dan dikelok-
kelokkannya ke afas, sehingga sebagai tanduk kerbau. Bukan
rmain gagahnva, Matanya berputar ke kifl berputar ke kanan,
merah macam buah saga.

0 halaman 51 Cupak orang rarmai menanti.

Baru saja pencurd itu keluar, orang banyak berseru:

"Jawat dansanak!” Mereka mendesak ke muka dengan
rnarab.

kelihat itu Kepala Negerl melompat ke tengah. la sudah
tahu maksud orang-orang itu berseru demikian. Mereka hendak
menyarmbut pencurd itu dengan kaki dan tangan, artinya hendak
tnenganiaya.

"langan disinggung dial" seru Kepala Negerl. "Orang fidak
melawan, fidak boleh ditangani. Bawa dia ke sini, Dubalang!”

Orangbanyakundur, si Dubalang maju ke depan mermbawa
pencuri itu. Biarpun dijaganya dengan rapi, tetapi mendengung
juga dua buah tinju di telinga Pak Janggut. Untunglah tak kena,
karena dihalangi oleh si Dubalang.

Dengan segera Pak Janggut dibawa ke rumah Kepala
Negeri. Kefika itu belurm ada orang fahu siapa pencuri ifu.
Entah orang kampung itu sendin, entah orang kampung lain,

Sesarnpai di rurmnah Kepala Negeri Pak Janggut dibawa
rmasuk. Orang banyak menanti di luar.

"Duduk di sanal” hardik si Dubalang sarmbil menunjuk ke
sudut bilik.

Pak Janggut mencari fermpat yang agak gelap. Malu benar
ia melihat rmuka orang. Tetapi dalam hatinya ia merasa girang
juga ada di hadapan Kepala Negeri. Kalau tak ada Kepala
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MNegeri, enfah bagaimana nasibnya. Barangkali kepalanya
sudah pecah-pecah dipukuli orang banyak itu.

"Hai, ke sini duduk, ke fempat yang terang,”" perintah
Kepala Negeri. Pak Janggut beringsut-ingsut ke fernpaf yvang
terang. Tetapi mukanya disembunyikannya juga.

"Hai, siapa engkau ini?" fahya Kepala Negeri. "Di mana
karmnpung halamanmuo?”

Pak Janggut diarm saja.

"Coba buka mulufrmu! Kalau tidak si Dubalang nanti saya
suruh membukanya, Oia fahu obat yang mujarab untuk
rmermbuka mulut orang.”

Pak Janggut fakut mulutnya akan ditampar 51 Dubalang.
Kepalanya ditegakkannya dan berkata:

"Rasanva fak guha saya sebutkan siapa saya ini. Enghku
Kepala tentu sudah tahu."

"Saya tak kenal padarmul Siapa engkau ini?"
"Siapa lagl, lain dari Pak Janggut. Masalah Englku Jupal”

Kepala Meger tercengang orang-orang yang lain pun
tercengang pula.

"Slapal” kata Kepala Negerl. "Pak Janggut? Jangan englkau
berolok-clok. Pak Janggut fak macam engkau ini. Jangguthya
bagus, rmukanya bersih, fidak macarm orang rantai ini. Tidak
berbaju, tidak berkain, mukanya penuh pula oleh lumpur.”

"a, karena itu engkau lupa kepada saya. Apalagi janggut
saya sudah terbalkar.”

Kepala Negeri merenung orang yvang di hadapannya ifu;
kepalanya  diangguk-anggukkannya,  Kermudian  katanya:
"langgutrmu terbakar? Benar, saya lihat tinggal separub saja.
Patut ruparmu sudah berlain sekali, sampai karni sekaliannya
lupa. Ya, kalau begitu fak salah lagi betul engkau ini Pak
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Janggut. Tidak kusangka engkau akan berhati jahat begini, Pak
Janggut! Rupanya janggut panjang itu jadi fopengmu saja
sebagai orang saleh. Tetapi fiapfiap ujungnya ada berganfungan
iblis yvang jahat. Dua perkara perbuatanmu vang baru ketahuan,
Membakar rurah, mencuri ke rurnah si Cupak. Tentu banyak
lagi vang lain. Ayoh Dubalang, ikaf kuat-kuat, supaya ia jangan
lari! Celaka kita kalau ia lepas. Oia juga rupanya yang selalu
rengganggu kampung kita inil"

"Saya fidak mencuri, Engku Kepala," kafa Pak Janggut
dengan malu.

"Tidak mencuri? Tetapi pergi maling...1 Ha, ha, ha! lblis tua
rrau menipu awak pula, Ehern. . 1"

"Tidak Engku! Sava pergi ke rumab si Cupak hendak
rrermninjam kain sarungiya”

"Meminjam kain? Tengah malam buta? Mengintip-intip
rmacarn iblis kelaparan?”

"Karena saya rmalu, Englku, Saya Tak berkain; kain..."
Pak Janggut diam, mukanya merah padarn karena malu.
"Ke mana kain bajurnu?”

Pak Janggut diam juga.

"DOia bohong, Engko!” kata si Dubalang, "Dia tak dapat
menerangkan.”

"Diam engkau! Bukan engkau yang saya fanyal” hardik
Kepala Negeri.

"¥a, Englu, tetapi...."
"Diarn! Tutup rmulutmud”
"Baik Engkul”

"Hai Pak Janggut, jangan kaujual juga bohong besarmu itu
di sini, yang kaupelajari selama engkau merantau, Jangan
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kaukira saya akan dapat ditipu! Saya sudah fabu akalmu yang
busuk itu. Belurn kaupegang tangkal pengayuh, sava sudah
sarnpai ke seberang. Engkau bakar dangau-dangau di sawah,
supaya orang karmpung terkejut dan berlari memadami api itu.
Sermentara itu engkau boeoleh masuk ke kampung  akan
mengambil hak milik orang dengan senang. Tetapi sekali ini
rupanya sial langkahrmu. Bukan dangaudangau saja yang
terbakar, fefapi engkau sendirl hampir jadi abu, Sehingga
terpaksa engkau tanggalkan bajurmu, celanarmu, kopiahrmu jadi
umpan api. Begitu pula separub janggutmu jadi makanan api.
Untung juga perut besarmu itu fak jadi satal. Sekarang apa lagi
vang engkau dustakan? Sudah terang kejahatanemu. Siar bakar
berputitung sulub, maling curl berfanda beti, kata pepatah
orang tua. Libat kernari, siapa yang punya saraut kecil ini?
Bukankah engkau? Kini coba ceritakan sermuanya, di mana-
rmana lagi engkau lakukan kejahatan sebagai itu?”

Larna benar Pak Janggut termenung.

Dia sudah ditudub membakar rurnab dan mencuri.

Keterangan dan bulkti-bulkfi ada.

Padahal ia tidak bersalah, biarpun sebesar lermukut, Orang
telah menudubnya yang bukan-bukan.

Lain tidak yang jadi sebab, jalah gulai petai Nek Rubu.
Gulai petal celaka.
Culal petal sial.

Marah bercarmpur rusub hati Pak Janggut mermikirkan
hasibiiya, Kalau gulai petal itu ada di hadapannya, biarpun safu
belanga, fenfu dikunyahnya sampai bhancur. Sedikit pun
tak diberinya ampun. Begitulah sakit hafinya kepada gulai
petal itu.

Sekarang apa akal akan menolak tuduhan itu?

S 6]3 Pak Jamnggut 38
e il



Lain fidak ia terpaksa mesti menceritakan rabasia gulai
petai Nek Rubu itu.

Biarpun hafinya sangat malu, fetapi ya, apa boleh buatf,
untuk melepaskan dir.

Pak Janggut berkata: "Begini, Engku Kepalal Dangau-
dangau itu terbakar, janggut saya hangus, saya naik ke rurmah
51 Cupak macarm pencurd, lain tidak jalab sebab perangal gulai
petai...."

Engku Kepala tercengang. 5 Dubalang ternganga.

Orirang banyak terbelalak matanya mermandang kepada Pak
Janggut,

"Sudabh gilakab ia? Afau sudah berubab akal?” pikir mereka
itu.

"mengapa karena gulal petal rumah terbakar, jangguthya
hangus dan mencuri ke rumah si Cupak? Sungguh aneht”

Setelah diarmn seketika, Kepala Negeri berkata dengan
keras:

"Hai, iblis fua, apa yang engkau sebut itu? Bermimpikah
engkau afau mengigau? Apa pula pertalian gulai dengan segala
kejahatanrmu itu? Ayoh, ceritakan yang benar-benar saja, jangan
berolok-olok juga, Nanti sayva suruh s Dubalang mengekang
rrulutrmu, supaya berkata benar!”

51 Dwbalang telah memilin-milin komishya vang panjang.
Matanya membelalak-belalak memandang Pak Janggut.

Bibir Pak Janggut jadi gemetar, bagal kera dibawakan
rofan.

Kemudian diceritakannya kisahtya dari permulaan turun
dari rumahnya sampai ditangkap itu.

Sermua crang tercengang-cengang mendengarkar.
Kepala Negeri mengucap-ucap:
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"Astagfirullahl Astagfirullah! Apa benar cakapnya itu? Atau
dongeng saja? Pak Janggut memang pandal mendongeng. Yang
hitarn itu boleh dijadikannya pufih, Kurang percaya saya
padanyal” katabya kermudian.

0i halarman kedengaran orang datang.

Dengan terengah-engah ia naile Pakaiannya basah-basah,

"Arda apa Cupak?” fahya Kepala Negeri.

"Saya mencari parnan saya Engku. Kiranya di sini beliau.”

"Tidakkah engkau tahu, dia felah membakar rumah dan
mencuri ke rumahmu?”

5i Cupak tercengang saja mendengar kabar itu.

"Tak boleh jadi Engkul” katanya kemudian. "Belurn saya
dengar parman saya sejahat itu. lagi pula apa yang akan
dicurinya ke rurmah sayva. Hanya sebenfar ini saya dengar dari
bind beliau, beliau fadi tengah hard pergl dengan marah-marah,
sebab bini beliau menggulai petai. Sejak itu beliau tak pulang-
pulang. Saya baru balik dari menjala di sungai. Saya pergi ke
rurnah beliau hendak mengantarkan ikan dua figa ekor. Tetapi
beliau fak ada. Sebab itulah saya cari dan sampai kermari. Tak
rmutighkin Engku,parman saya ini akan berlaku sejahat itu. Tak
dapat fidak kemalangan juga yang telah menimpa beliau.”

Kepala MWegerl memandang kepada Pak Janggut. Pak
Janggut funduk saja kernalu-maluan, sarmbil menganggulke
anggukkan kepalahya,

"Boleh jadi benar katanya," pikir Kepala Negeri di dalam
hat iy a.

Kermudian ia berkata kepada Pak Janggut: "Hai, Pak Janggut,
jadi karena dikejar gulal pefal janggufrnu ferbakar? Sungguh
ajaibl Belurn didengar belurm dilihat, orang takuot pada gulal
petai. Barulah Pak Janggut vang lari tunggang- langgang diburu
gulai petai.”
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Sermua yang mendengar kisah Pak Janggut itu, akhirnya
jadi tertawa terbahak-bahak. S Cupak pun turdt tertawa melihat
rupa parmantya, sebagai orang baru keluar dari sawah.

"Sekarang pulanglah Pak Janggut!" kata Kepala Negeri.
"Tak usah fakut-takut lagil Gulai petai Nek Rubu fentu sudah
habis, Tetapi lain kali jangan didiang juga janggutmu oi api
tiyala. Nanfi licin fandas dimakannya, sehingga botak sebagai
kepalarmu. Dan karni jangan sampai berhamburan lagi keluar
rurnah. Dan kurnis si Dubalang jangan sampai tubnduk ferkulai
pula..”

Sekali lagi gelak orang banyak germuruh terbahak-bahak.

Pak Janggut berdiri perlahan-lahan. Kepalanya tunduk
sebagal fadi juga. Hanya air mukanya sudah jernib kelihatan.,
Waktu akan keluar, ja memandang sekejap kepada Kepala
Negeri. Macam-macamnya sebagai minta diri. Kepala Negeri
tersenyurn sarmbil menggeleng-gelengkan kepalanya. Kasihan
juga ia melihat nasib orang tua itu. Awak gaek, kehujanan pula,
tak berbaju, tak berkopiah, janggut habis terbakar.
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Gulai Petai Mengamuk

Pak Janggut pulang ke rurmahnya.

81 Cupak meminjami sehelai kain sarung, supaya jangan
kedinginan benar.
Hari sudah laruf rmalarm. Sudah sunyd di dalam kampung.

Api pelita tak kelihatan lagi. Gelap dan hening. Sermua orang
sudah tidur.

Pak Janggut berjalan juga secrang diri. 1a berselubung kain
sarung.

Sarnbil berjalan ia berpikir-pikir:

"Ah, apakah kata si Rubu nanti? Sayvaberselubung-selubung
macam orang kalah main. Badanku berlumpur- lumpur, bagai
kerbau sudah berkubang. Tetapi vang akan mengherankannya
benar, ialah memandang janggutku. Dia sayang benar pada
janggutku, Sekarang begini macambya, fak tenfu rupanya lagl
Ya, nasib celakal Kalau saya tadi tak marah-rmarah, takkan jadi
begini."

Pak Janggut menghela napas panjang. Kermudian ia berkata
pula: "Lain kali fakkan saya lakukan lagi. Saya juga yang salah.
81 Rubu fak apa-apa. Bohong saja saya fak suka gulai petai.
Hatwa sejak gigi savatinggal sebuah, saya tak dapaf lagi merasal
lezathya, Sebab kalau digigit ke kiri dia lari ke kanan, kalau
digigit ke kanan dia lari ke kiri. Tetapi dengan kuabh-kuahnya
bukankah boleh juga saya makan? Lagi pula sambal yang lain
puh ada. Mengapa sayva merentak saja turun? Orang tak bersalah
apa-apa saya marahi. Sekarang beginilah balashya...."

Cermikian Pak langgut menyesali diribya sepanjang jalan.
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Tak larma antaranya sampailah ia ke ramahnya. Pintu dan
jendela sudah tertutup, Dalam rumah sunyi-senyap, Hanya api
pelita masih terkelipkelip di antara celah-celah dinding.

"Untuhg juga,” pikir Pak Janggut. "Dia sudah fidur dan fak
melihat saya pulang macarm begini."

Pak Janggut tak mau membangunkan bininya. Pintu muka
ditolaknya, tetapi terkunci.

Pak Janggut pergi ke belakang: pintu belakang pun terkunci
pula.

"Celakal" katarrya, "dari mana saya akan masuk?”

Larna juga ia termenung. Kermudian dipanjatoya tingkap
dapur. Unfung Mek Rubu lupa mengunci. Tetapi sial akan
datang pula, wakfu akan melangkah ke dalam, kakinya
tergelincir dan tangannya pun ferlepas. la ferempas: "Burni”
bubhyi cempedak jatub.

"Maling, maling!” terdengar pekik dari dalarm.

"Bukan maling, sayal” kata Pak Jahggut terengah-engah.

"Maling! Maling!"

"Saya Pak Janggut! Bukan maling!” katatya pula

Nek Rubu belurn tidur. la masih menganyarm tikar, Ketika
didengarnya bunyi orang jatuh, ia sangaf terkejut. Sangkanya
tentu maling yvang masuk. Karena itu ia memekik. Kiranya...
Pak Janggut. Tefapi alangkah lain rupanya. Hanya kepala
botakiya dan perutiiya saja yang jadi tanda.

Kalau fidak ifu, fenfu Nek Rubu sudah lupa pula.
Sunggubpun begitu, ia masih bimbang juga. Benarkah Pak
Janggut atau tidak?

Pak Janggut datang mendekati bininya dan berkata;

"Sudah lupakab engkau Rubu? Sava ini Pak Janggut, Pak
Janggutrmu. Maafkanlah saya Rubu! Saya sudah bersalah. Tadi
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saya rmarah-marah padarnu. Padahal engkau fak bersalah. Savya
juga yang tak tahu diri. Beri rmaaflab saya Rubul Dengarlah
saya cerifakan perunfungan saya, apa sebab sayva jadi begini,
berkubang-kubang macarm kerbau keluar dari sawah. Tak
berkain bagai konterak lari. Libatlah pula janggutku, habis
terbakar. Rubu dengarlab saya ceritakan...!

Pak Janggut lalu bercerita panjang. Mulai ia merentak
turub, sarmpai janggutnya terbakar, kernudian ditangkap, karena
disangka mencuri dan membakar romah. Suaranya kadang
kardang sedih, kadang-kadang pilu.

Sarnbil bercerita ia memandang juga kepada Nek Rubu. la
berharap Nek Rubu akan merasasedib mendengarkan ceritatya.
Akan tetapi Nek Rubu tinggal diam saja. Jangankan kelihatan ia
sedih, berkata sepatah pun ia tidake

Belurn habis cerita Pak Janggut, Nek Rubu sudah berdir. la
pergl ke bilik, lalu tidur.

Dalarn hatinya ia berpikir: "Mudah benar dia minta maaf.
Tadi awak dihardik-hardiknya, Biarlah dia rasai dabolo.”

Pak Janggut tegak saja melihat laku bininya itu. larma ia
tiada bergerak-gerak. Dalarm  hafinya makin ferasa  akan
kesalahantya, Sudah patut Nek Rubu marah.

Kernudian ia memandang kepada badannya yang penuh
oleh lumpur. Sudah kering dan berdebu. Tak mungkin ia perg
tidur macam itu saja.

Maka pergilah ia ke pancoran di belakang rurmahnya. la
mandi mermbersibkan fubuhnya yang kotor itu. Alangkah
dinginnya, sehingga dagunya gemeletuk.

Sesudah mandi pulanglah ia. Karena dingin lapar peruthiya
rmakin ferasa. Mata Pak Janggut mengerling ke dapur. Hatinya
agak bimbang, kalau-kalau Nek Rubu mengintipoya, Nanfi
ditertawakannya memakan gulai petai yang dicela-cela tadi.
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Tetapi karena peruthya sudah berontak, fak lama ia berpikir. la
pergi ke dapur bejingkatjingkat,

Sesarnpai di dapur dibukanya lemari makan. Baru saja
lernari terbuka, bau gulai petai menampar hidungnya.

Adub sedapnya, rasa akan gugur segala bulu hidunghya.,
Memandang kuahnya yang kuning berminyak-minyalk, makin
rrenganga rasa perufiiva, Masinya pun masib hangat, karena
dibungkus dengan baik oleh Nek Rubu.

Harmpir-hampir tak sabar Pak Janggut memandangi. Sebagai
anjing kelaparan, ia menangkup menghadapi piringnya.

Tersebutlah seseorang pencurd, s Tunggal namatya, Parda
malarm itu ia keluar hendak pergi mencuri. Tiap-tiap rurmah
orang diintipnya, kalau-kalau yang punya rurnah sudah tidur,

Akhirnya ia sampai ke rumah Pak Janggut, Didengarnya
orang sudah sunyisenyap. la pun masuk dengan diam-diam
dari belakang. Tetapi sesampai di dalam dilihathya Nek Rubu
rnasibh menganyarn tikar, Karena itu memanjatlab ja ke atas
para-para, bersembunyi menantikan Nek Rubu fidur. Belum
larma antaranya didengarnya orang masuk ke dapur. Hatinya
sangat ketakutan.

"Matilah saya sekali inil" pikir-pikir si Tunggal dalam hati.
Kermudian ferdengar bunyi piring berdenting-denting. Hafinya
jadi senang sedikit, sebab orang itu bukan hendak mencarinya,
tetapi hendak makan.

Dilihatnya Pak Janggut rmakan dengan gopoh-gapah.
Cepaknya bunyi babi makan belolok.

8i Tunggal diam saja di tempatnya bersembunyi.

Alangkah sedaptiyal” terdengar Pak Janggut bedcata seorang
diri. "Lezat bagal makanan dewa-dewa. Sayang, pefainya tak
dapat sayva kunyah. Tefapi biarlah saya coba- coba juga.”
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Pak Janggut mencoba menggigit biji petai itu. Tetapi baru
saja dikatupkantya rmulutriya biji petai itu terus lard. Dicobanya
selali lagi, larl ke kanan, digigit lagi lari ke kirl. Demikianlah
biji petal itu selalu bersilat mengelakkan tikaman gigithya vang
tunggal itu.

Hafti Pak Janggut jadi panas. Biji petai itu dilefakkannya
bailk-baik di bawah giginya, lalu digigitnhya kuat-kuat. Sebagai
pelor petal itu melompat keluar,

"lahanarmi" berungut Pak Janggut. "lfu yang saya bencikan
makan gulai pefai ini. Tetapi sekarang rasai olehrmu. Saya
kutyah engkau sarmpai hancurl”

Kermudian Pak Janggut berkata keras-keras kepada giginya:
"Siap tunggal! Ini musubmu! Tikam olebmu, hantarm olebmuo!
Lutyah tunggall Jangan biarkan ari!

Para-para dapur bergovanggovang. 51 Tunggal sudah
gemefar. Sangkanya dia yang akan ditikam dan dilunyah oleh
Pak Janggut.

Pak Janggut berseru pula: "Bangun funggall Jangan engkau
uhdur! Nanfi saya patahkan! Ayoh...1"

"Rrrrt... burr!”

Sebuah fubuh rmanusia yang besarpanjang jatuh di hadapan
Pak Janggut. Sebagai kilat tubuh itu melompat ke jendela. Dard
jendela ia ferjun ke halaman, "Bum!” lenyap ke ternpat yang
gelap.

Pak Janggut jatuh terkengkang, karena sangat ferkejuf.

Tetapilekas ia berdird, lalu berlari ke dalarm hend ak mengarnbil
senjata.

"Maling! Malingl" serunya.

Karena sangat gugup, pelita dilanggarnya, jafub funggang
langgang.

O ternpatf itu gelap-gulita.
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Pak Janggut meraba ke sana, meraba ke sini. Tiba-tiba...
"bap!" rmukanya beradu dengan fiang. Sekefika lamanya ia
hanar saja. Dirasanya dalam muluthya asin-asin,

"Maling! Maling!” serunva dengan telor suaranya,
"Arda apa? Ada apa?” seru Nek Rubu menghambur keluar,
Pelita segera dipasahghya.

GilihatnyaPakJanggut menutupmukanya. Darah berleleran
dari mulufhya.

Nek Rubu jadi cemas. Sangkanya kepala Pak Janggut sudah
dipukul orang maling itu.

"Bagaimana mulutrmu? fanya Nek Rubu dengan suara
gernetar.

Biarpun Pak Janggut dalam kesakitan, tefapi senang juga
hatinya. Nek Rubu kelihatan cermas melihat halhya dermikian.

"Tidak apa-apal" jawab Pak Jangguf. "Saya ferkejut oleh
orang maling. Oia bersermbubyi di atas para-para.

Ketika saya datang ke dapur, dia lari. Saya berlari ke dalarm
hendak mengarmbil pedang. Tefapi kepala saya terbenturtiang.
Cran...si tunggal sarmpal ajaloya...”

"Si tunggal mana?" tanya Mek Rubu.

"Inil" Jawab Pak Janggut sambil menunjuk giginya.

"Untung juga” kata bininya. "Saya kira rmaling telah
mermukulmu, Tetapi ke mana lenyapnya gigi itu?”

"Entahlahi”

"ltu apa yang dalarm mulut?”

"Tak apa-apa,” jawab Pak Janggut dengan kermalu- maluan,

"Barangkali gigi itu masuk ke dalarm, nanti tertelan! Cobalah
buka saya lihat!"

Pak Janggut fak mau membukakan muluthya.
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"Bukanlah boleh saya lihatt" kata Nek Rubu.

Karena dipaksa oleh Nek REubu, Pak Janggut mermbukakan
mulutiiya juga.

Larmnbat-lambat dingangakannya. Mukanya kelihatan merah
padarn.

Tibatiba mata Nek Rubu terbelalak.

Dalam mulut Pak Janggut penub oleh gulai petai.

bulanya Mek Rubu hendak tertawa gelak-gelak. Rahasia
Pak Janggut terbuka. Tetapi kemudian dututupkannya muluthya
kernbali, Dahinya kelibatan berkerut-kerut,

Kemudian ia berkata: "Pergilab sudahkan makan dahulul
Bukankah enak juga gulai pefai itu, Pak Janggut?" Mendengar
itu Pak Janggut sermakin merah. Malunya tak terbuat lagi rasanya
di kepala. Rahasianya sudah terbuka. Karena itu ia diam saja.
Kembali ia berkata lambat-lambat: "Saya sudah makan Rubul”

"Kalau begitu pergilah kunci jendela dapur itu, supaya
maling jangan rmasuk lagi. Sudah itu mari kita fidur. Engkau
tenitu arnat lelah.”

Pak Janggut melihaf kepada janggutiya, kermudian katanya:

"Janggut saya ini bagaimana, Rubu?”

"Besok bukankah hari akan siang? Besok saja uruskan!
Sekarang hari sudah larut malam, fidur dabulul

Pak Janggut tak menjawab lagi. Matanya memang sudah
berat benar. Apalagi sesudah peruthya diis]  padaft-padat,
kantulknya tak tahan lagi.

Sesudah jendela dapur dikuncinya, pergilah ia mem-
baringkan diri.

Tak larna antaranya terdengarlah denglurnya bagai kerbau

dipotong. Pak Janggut enak benar tiduriya, terguling macarm
pohon mati.
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Fantun Pak Selengkong

Keesokan harinya Pak Janggut termetung di tepi kolam di
belakang rumahnya. la memandang ke dalam air yang jernih.

Alangkah berubah romaniya, Jelastampak dalam air kolarm
itw.

Sudah muda kelihatan. Pipinya bundar penuh bagai bulan
ermpat belas. Dagunya licin bersih macarm dagu anak muda.
Tardi pagi-pagi benar sisa api itu dicukurhya habis-habis, ltulah
vang direnung-renungnya juga ke dalam air. Iba benar ia
rupanya. Tetapi kepada siapa hendak disesalkan, salahhya
sendir.

Pak Janggut mengeluh beberapa kali. Dagunya yang licin
itu diraba-rabanya. Betapa lain rasanya. Ringan dan kosong
saja. Dahulu kalau fangannya ke dagu, dapat bermain pada
janggutnya. Sekarang lepas saja, bagal menangkap angin.
Canggung benar!

Lain dari itu ia malu kepada orang. Jangguthya yang dahulu
nornor satu, sekarang finggal funggalhya saja.

Pak Janggut berdirl, lalu naik ke rurmahnya, Dilihathya Nek
Rubu sedang menyediakan kopi. i piring terletak nasi dingin
sebesar induk ayam.

i sebelahnya sepiring kecil kelapa dengan gula enau.
Itulah makanan Pak Janggut pagi hari.

"Hai Rubul” serunya. "Bagaimana rupa saya sekarang?”

Nek Rubu memandang sebentar saja. "Biasa saja,” kafanya
dengan pendek.

Sesudah itu ja ferus pula bekerja. Tefapi dalam hatinya ia
berkata: "Macarn orang baru tobat. Buruk benarl”
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Pak Janggut tak berkata lagi. la tahu hati Nek Rubu belum
sebagai biasa kepadanya, Gusarhya masih kelihatan, Karena
itu duduklah ia makan dengan diam-diam.

Sehari-harian itu Pak Jangguttak keluar-keluar, la berkurung
di rurnah saja.

Ada pun kisah Pak Janggut itu pecahlah ke selurub
kampung, Tak ada orang yang tak tabu lagi. Besar-kecil, tua-
rmuda tahu sermua.

O mana mereka duduk berkurmpul, itulab buab keceknya.
Rarnai benar. Apalagi sesudah fersiar pula kabar, bahwa Pak
Janggut sudah mencukur janggutnya licin-licin.

Berbagai-bagailah olok-olok mereka yang mendatangkan
tertawa. Kadang-kadang ditarmbah-tambahnya, supaya sernakin
menggelikan hati.

Karena itu sermakin ingin hati orang hendak melihat rupa
Pak Janggut kefika itu. Bagaimanakah macambya sesudah
janggutiya yang tebal itu fak selembar juga vang tinggal?

Hari itu banvak kenalan-kenalan Pak Janggut vang datang.
Turun seorang, naik secrang, sampai petang tak berhenti. Ada
yang pura-pura berfanyakan kejadian atas dirinya itu. Ada yang
pura-pura berfanyakan ini dan itu. Ada pula yang pura-pura
hendak bercakap-cakap angin saja. Tetapi yang sesunggubnya
mereka hendak melihat muka Pak Janggut, lika pulang boleh
didongengkannya kepada kawan-kawannya.

Kira-kira waktu asar datang pula seorang sahabat Pak
Janggut Pak Selengkong namanya. Orang tua itu banyak benar
olok-olokiya. Ada-ada saja vang jadi olok-oloknya yang akan
menggelikan hati orang.

"Hai Pak Janggufl" serunya kefika sampai di halaman.
"Siapa itu?" tanya Pak Janggut dari atas rurnah.
"Siapa lagi, sahabat baikrmu, Pak Selengkong.”
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"Oo, Pak Selengkong, naiklah! Ini ada kepi keras dengan
gula batul”

"Wah, duaduanya lawan gigiku benarl" kata Pak
Selengkong sarmbil naik. "Dua-duanya sarma keras! Kopi keras,
gulanya keras! Ha, ha, hat"

Pak Selengkong ferftawa ferbahak-bahak. Muluthya yang
lebar tedouka seluas-luashya. Daging fulang rahangnya tyata
kelihatan kernerah-rmerahan. Sebuah gigi pun tak ada yang
tarnpak. Licin bagai rabang kanak-kanak. Buruk benar rupanya.

Melihat itu Pak Janggut ferbahak-bahak pula.

"Hail" kata Pak Selengkong, "ke rmana si tunggalmo?
Kermarin dulu saya lihat masibh mengintipt”

"Sudah diterjang gulai petai,” jawab Pak Janggut fertawa
Masarm.

"0, begitul" kafa Pak Selengkong sarnbil terbahak pula.
"Galak benar rupanya gulai petai itu. Sekarang rupanya nasib
kita sudah sarna. Sudah sama-sarma balik kecil bagai kanak-
kanak. Lihatlah gigi kita belurm yang tumbuh.”

Pak Selengkong menganghkat air kopi yang angat-angat itu,
dihiruptiva panjangpanjang. Matanya dibeliak- beliakkantya,
sarnpai putihnya saja yang kelibatan. Sesudah itu, ferdengar
lidahnya berbutyi: "taki

"Wah, sungguh sedap rasahya,” katanya sambil mendeguk-
deguk air liurhya., "Sampal meresap ke surmsurm fulang.
Oijalaninya selurub urat-uraf dan sendi awak. Pikiran menjadi
terang olehnya. Sungguh luar biasa kopi Pak Janggut ini.
Ha, ha, hat"

Pak Janggut terfawa-tawa pula mendengar puji-pujian itu.
Kedua kakek-kakekitu berangguk-anggukkan dengan girangnya.
Sebentar-sebentar ferdengar derau gelak mereka.
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Nek Rubu diam-diam saja duduk di dapur. la sedang
mermasak unfuk dirmakan malam. Hahya sekalisekali dia
renengok melibat fingkah s fua itu bersenda-gurau. Girang
benar mereka rupanya. Percakapan tak putus-putus sampai air
selera berleleran ke dagu.

Kemudian Pak Selengkong berkata:

"Sehefulhya Pak Janggut fak boleh lagi bergelar Pak
lahggut”

"Sebabhya," tanya Pak Janggut.

"Sebab janggutmu tak ada lagi."

"Jadi?"

"ladi sebaiknya berfukar gelar”

"ah, Pak Selengkong berolok-olok saja. 6 mana pula
orang berfukar-fukar gelar sefua ini? Barangkali orang gila?
Kalau sudah Pak Janggut, va, tinggal Pak Janggut saja, biarpun
surd ah tak berjanggut lagi"

Melihat air muka Pak Janggut agak lain, Pak Selengkong
berdiarn diri.

Kemudian katanya: "Ya, kalau Pak Janggut suka. Kalau
tidak, tak apa-apa.

Tetapi...bagaimana benar kisahnya janggutrmu jadi begini?
Cobalah ceritakan, ingin sekali saya hendak mendengar!
Maklurnlah janggut yvang masyvhur di kampung ini, fiba-tiba
jadi hilang dalam sermalam saja.”

Pak Janggut fidak lekas menyahuf, Alr rmukanya tampak

berubah. Suram dan sedih kelihatan. Rupanya ia teringat
kernbali akan jangguthya.

Setelah berdiam dirl seketika, barulab diceritakannya kisah
penanggungannya pada rmalarm itu. Sekaliannya dipaparkan
oleh Pak Janggut,

Pak Selengkong mendengarkan dengan sungguh- sungguh,
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Sudut  bibirnya sebentar-sebentar bergerak. Rupanya
peruthya sudah penub hendak fertawa, Tetapi ditahannya
sed apat-d apat,

Sesudah habis cerita Pak Janggut, barulah Pak Selengkong
melepas gelaknya: "Ha-ha-ha! Hi-hi-hil Beful- beful, fak salah.
Betul, tak salah!®

"Apa yang tak salah?" tanya Pak Janggut dengan heran.
Pak Selengkong terfawatawa juga.

"Apa yang tak salah, Pak Selengkong? fanya Pak Janggut
sekali lagi.

"Adalah!"

"Apakah ifu gerangan? Kabarkanlah saya dengarl”

"Saya ada mermbuat pantuni”

"Pantun apaz"

"Pantun Pak Janggut!”

"Apat? Pantun saya? Pantun bagaimana?”

"Pantun kisah Pak Janggut vang sermalam itu."

"Hail Hail Pak Selengkong ini ada-ada saja.

Nasib awak dipanfun-pantunkannya. Segala yang saya

ceritakan tadi Pak Selengkong pantunkan?”

"Ah, tidak, yang perlu-perlu sajal”

"Perkara ditudub membakar romah?”

"ltu tidakl”

"Disangka pencuri dan ditanglkap?”

"Tidak jugal! Yang saya pantunkan hanya perkara janggut
saja.”

"langgut sava terbakar?”

"Dicukur juga. Kalau Pak Janggut mau mendengarkan,
boleh saya sebutkant™
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"Tenfu saja, tentu saja, sebutkanlahi

"Hai, akan berpantun-pantun apa ini?" terdengar suara Nek
Rubu dari belakang., "Tak malu, sudah kakek-kakek hendak
berpanfun-pantun juga. Nanti ferdengar oleh anak-cucu....
Janggut lagi akan dipantun-pantunkan... Macarm fak ada kerja
vang lain! Mengucaplah! Baca Astagafar agak tiga kalil”

"Biarlah Rubul™ kata Pak Janggut membujuk. "Kita dengar
pantun PakSelengkong ini. Kabarnya ia pandai benar berpantun,
Kalau bagus, bukankah beleh didengar oleh anak cucu kita
hanti? Kalau buruk, va, fak merugikan kita. Blarlah dia
berpantuni”

"Sesuka hatilahl” kata Nek Rubu, "Bukan janggut sayayang
akan dipantun-pantunkan 1™

"Kalau engkau... vang berjanggut... ha-ha-ha, fak saya
biarkan Pak Selengkong memantub-mantunkannya, Saya
sendiri akan membuatkan kisahnya panjang-panjang, untuk
jadi pusaka cucu-cucu kita... ha-hahat"

Kedua kakek-kakek itu ferfawa-fawa sangat rivhnya.

Perut Pak Janggut bagai menari dalam bajunya dan air
ludah Pak Selengkeong berleleran sampai ke dagu.

Nek Rubu kalah, ia tak berkata lagi. Hanya terdengar ia
bersungut-sungut,

Sesudah puas keduanya fertawa-fawa, berkata Pak Janggut;
"Cobakanlah Pak Selengkong, saya dengarl”

Pak Selengkong menghirup kopinya sefeguk lagi dan
mermbunyikan lidahnya pula: "tak."

Kemudian katanya: "Beginil Coba dengarkan, baguskah
atau tidak!

Anak Kerukut pergi ke Daik,
bawa belida dengan anaknya.
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Pak Janggut crang vang baik,
tua rmuda kenal padanya.”

"Benar, benar!” kata Pak Janggut sambil mempergosok-
gosokkan tangannya. "Teruskan Pak Selengkong!”

"Pak Selengkong meneruskan pantuniya:

"Anak Kerukut bermain canggah,

canggah penunjang daun jendela.

Pak Janggut orang yang gagah,

jangguthiya panjang berjela-jela.”

"Hai, ifu salah!™ kata Pak Janggut membantah. "Yang
pertarmna yang betul. Yang kedua salah. Janggut saya bukan

berjela-jela macarm ekor kuda Batak Janggut sayva hanya hingga
dada.”

"Oia, itu hanya unfuk memasvhurkannya saja,” kata Pak
Selengkong. "Maksudnya fidak berjela-jela sampai ke fanah,
hatya panjang saja, panjang dari janggut orang-orang lain."

Kata Pak Janggut pula; "Kalau begitu bolehlah! Sekarang
coba teruskan lagit”

Pak Selengkong berpantun pula:

"Beras lemukut dilesung batu,

diturnbuk anak Marah Laut

Jaranglah janggut seelok itu,

putib berombak macarm laut.”

Mata Pak Janggut berkilat-kilat mendengar pujian itu.

"Hilalahg di rurmpun salak,

uraf dirmakan anak sapi.

halang tak dapat ditolalk,

Janggut menjadi umpan api.
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Anak perkutut atas akar,
terbang ke pantai berlelah-lelah,
hulatya janggut kan terbakar,
gulai petal ermpunya ulah.”

Mendengar itu Nek Rubu menjeling dengan ekor matanya.
Pak Janggut menunduk saja.

Pak Selengkong menyvambung pantunnya lagi:
"Biaperi naik kereta,

kereta lembu berpagar rantai.
Safu hari orang cerita,

Nek Rubu menggulai petai.
Anak Kerukut bermain bafu,
batu merah di tanah datar.

Pak Janggut mendengar itu,

hati marah janggut germetar.
Anak katak dalam perigi,

duduk berjuntai di daun nangka.
Tegak merentak jalan pergi,
gulai petai dia fak suka.

Seri Bulan menanarm bijan,
bijan sebungkus di para dapur.
O tengab jalan disiram hujan,
rmacarn tikus mandi di lumpur.”

Pak Selengkong berhenti sekefika, la memandang kepada
Pak Janggut, kermudian kepada Nek Rubu.

Pak Janggut fak berkata-kata lagi, hanya mengangguke
angguk saja.
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Nek Rubu memandang dengan ekor matanya pula. Dari
Pak Selengkong kepada Pak Janggut. Kermudian ia terus
menyudahkan kerjanya.

Pak Selengkong meneruskan panfunnya.
"Dengarlah sambungannyal” katanya:
"Turnbuk lermukut buat penganan,
ahak wayang bermain bangau.

Pak Janggut sangat kedinginan,

pergi berdiang ke dangau-dangau,
Batang kesurnba di permatang,

armbil rudus tebang melingkar,
pernagar anak lirmau manis.

Malang tiba celaka datang,

kain hangus, janggut terbakar,

Pak Janggut duduk menangis.”

"Ha-ha-ha!l” Wek Rubu ferfawa fibatiba. Rupanya geli
benar hatinya mendengarkan. Nek Eubu memang jarang benar
terfawa, Kalau fidak yang menggelikan hatinya betul-beful,
tidaklah akan bergerak sudut bibirmya. Sekali ini sarmpai
terbahak-bahak gelaknya.

Karena itu Pak Janggut sampai heran fercengang- cengang.

Kermudian katanhya pada sahabathya itu:

"Benar, Pak Selengkong! Tak salah pantun Pak Selengkong
itu. Saya sekarang sudah turun merek benar, Sava sudah kalah
oleh orang lain. Janggut saya tak berharga lagi”

"Tetapi panfun saya belurn habis Pak Janggut," kata Pak
Selengkong. "Dengarlab penutupnival Saya fanggung Pak
Janggut akan bersenang hati.
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Lirmnau purut anak masinis,

beri bercuka di keranjang,

sirnpan di buli-buli batu.

Pak Jangguf jangan menangis,

tahunh di muka jangguthya panjang,

tentu kembali nomor satu,

Tiba-tiba Pak Janggut bertepuk-tepuk

"Benar! Benar! Pak Selengkong!™ serunya dengan girang.
"Tak salah lagil Tahun di muka janggut saya akan panjang
kernbali. Janggut saya akan macarn sermula. Saya akan nomor
satu pula. Ya, tak salah lagil”

Pak Selengkong tersenyum-senyurn melihat kegirangan
sahahbat itu.

Kermudian katanya: "Sudab senangkah hati Pak Janggut
sekarang? Apa juga lagi yang dimenung-menungkan? Nantikan
sajalah janggut itu furnbuh. Kini saya hendak pulang, Hari telah
senjal”

"Terirma kasih Pak Selengkong!™ kata Pak Janggut. "Pantun
itu hendak saya hafal, supaya jangan lupa-lupa. Nanti akan
saya ceritakan pada anak-cucu saya”

"Ah, terima kasih apa pula,” kata Pak Selengkong sarmbil
rmenjabat tangan sahabatnya itu. "Berpantun-pantun itu sudah
kesenangan saya. Nanti rmalam saya diundang orang pula ke
rurnah & Dubalang akan berkabar Malim Derman. Kalau Pak
Janggut fak ada alangan, datanglah ke sana. Dengarlab nanti
pantun-pantuntyal Wah, bukan main asyviknya, Pak Janggut
tentu kembali muoda. Sekurang-kurangnya 10 tahun berasa
rmuda.”

Pak Janggut memandang kepada Nek Rubu, seclah-olah ia
rinta firmbangan, baiklah ia pergl ke sana atau tidak,
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Tetapi muka Nek Rubu kelihatan macarm asam tahun.
Dahinya berkeruttujuh dan ujung hidungnya naik-naik. Sebagai
ia hendak berkata:

"Cis, tak bermalul Tua bangka tak fabu dirl. Sudah licin
rarnbut di kepala, hendak balik muoda lagi? Sudah patut duduk
di tikar sermbabyang saja, mau pergl lagl mendengar pantun
Malirm Deman, cerita iblis itu?"

Melihat itu Pak Janggut berpaling kepada jamunya dan
berkata:

"Insya Allah Pak Selengkong! Kalau tak ada alangan nanti
saya datang! Tefapi jangan diharap benar.”

Pak Selengkong menjabaf tangan sahabathya lalu furun.

0i pintu ia memandang sekali lagi kepada Pak Jangguf;
kernudian menjeling dengan mafa lucunya kepada Nek Rubu,

Ketika itu Nek Rubu sedang menunduk. Mata Pak
Selengkong vang jenaka itu tak tampak olehoya.

Tetapi Pak Janggut menjeling bininya pula dengan pandang
mengejek, Nek Rubu mengangkat kepalanya. Mata mereka
berfermnu,

"Ada apa?” kata Nek Rubu dengan pendek tetapi keras,

"Pak Janggut tak tentu jawah.

Mukanya merah padam karena clok-oloknya kefabuan,

Pak Selengkong lekaslekas furun. 3 halaman terdengar
gelaknya terkekeh-kekeh. Sudah itu lenyaplabh ia ke termpat
vang gelap.

"Saya akan diclokolokkan lagi?" kata Nek Rubu pula
dengan gusar. "Cobalahl Nanti kepalamu hilang."

"Ah, fidak apa-apa Rubul™ kata Pak Janggut sarnbil
tersenyurm dibuat-buat, "Pak Selengkong memang batyak olok-
olokya."
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Sesudah itu keduanya sama-sarma berdiarm diri.

Sesudabh minurm  rmakan  berkata Nek Rubu  dengan
menyindin "Akan pergi jugakah Pak Janggut ke rurmah si
Dubalang mendengar panfun Malim Derman?”

Muka Pak Janggut jadi merah lagi.

"Ah, rmasa diturutkan saja kata Pak Selengkong gila itul”
katatya menghilangkan malunya,

"Kalau tidak, lebih baik kita tidur! Hari felah larut rmalam.”

Nek Rubu pergi mengunci pinfu, kemudian masuk ke
dalarn bilik.

Pak Janggut menurut pula di belakang.
Tak lama antaranya sunyi-senyap dalam rumah itu.
Nek Rubu sudah terlayang-layang.

Tetapi mata Pak Janggut masih terbelalak. Pikirannya
Mmenerawang langit....

"Rubul" katanya.
"Apa.. " sabut Nek Rubu.

Pandai juga Pak Selengkong itu berpantun, bukan? Katanya
setahun lagi janggutku akan nomor satu pula...”

Nek Rubu tak menjawab, ja menguap besar-besar,

Pak Janggut membalik belakang dan berpikir....

"Rubu!" serunya pula kermudian,

"Apa lagi. 1"

"Nanti tiap-tiap malam janggutku akan kulurmar dengan
kepala dadih, supaya lekas panjang.”

"Dadih rmahal sekarang," kata Nek Rubu dengan pendek.

"Sedikit saja saya ambil kepalanya, kalau engkau membeli
dadih nanti."

MNek Rubu diam.
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Pak Janggut diam pula. Tetapi matanya masih terbelalak di
dalarn gelap gulita itu.

"Rubu...!" serunya yang kefiga kali.

"Hai... eh! eh! Apa lagi vang akan dikafakannya ini? Mata
awal hampir-hampir terlayang... dipanggiloya pula,” kata Nek
Rubu bersungut-sungut.

"Rubw...I" kata Pak Janggut perlahan-lahan.

"Nanfi..apa juga yang akan engkau gulai.. saya makan
dengan senang hati. Gulai petai... gulai ikan, gulai apa saja...
saya takkan marah lagi!"

"Itu lebih baikd” kata Nek Rubu sarmbil memperbaiki letak
selimuthya. "Sekarang tidurlah!”

Pak Janggut memejarmkan rmatanya.

Tak lama kemudian tertidurlab kakekkakek dan nenek-
henek itu dengan nyenyakiya,

0 luar sunyi-senyap.

Hanhya jauh terdengar pungguk berbunyi mendayu-dayu di
pohon barmbu.

Bulan sudah tinggi di langit.

"Cahayanya yang dingin dan fenang mengintip dari celah-
celah jendela, masuk ke bilik Pak Janggut....
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